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Abstract 

Background: Nausea and vomiting in pregnancy, generally called emesis gravidarum. Emesis 

gravidarum is among the most common discomforts experienced during early pregnancy, and it is 

complained about by 50-70% of pregnant women within the first 16 weeks. The impact of unmanaged 

emesis gravidarum can lead to the mother's body becoming weak, a pale complexion, and a drastic 

decrease in urinary frequency. Health cadres, as key figures in society with knowledge and skills in 

assisting with the management of first-trimester maternal emesis gravidarum, are expected to provide 

support to pregnant mothers in addressing these complaints. Methods: This community service used a 

clinical approach of lectures, discussions, and demonstrations for 98 health cadres and pregnant women 

in the South Klaten Community Health Center area. Conducted from May to July 2023, the program 

consisted of four monthly sessions totalling 12 hours, incorporating a pre-and post-test design to assess 

knowledge improvement. Evaluations began from the second session onward. Results: After training on 

lemon aromatherapy to alleviate emesis gravidarum in first-trimester pregnant mothers, the knowledge of 

the health cadres increases. This improvement can be observed through pre- and post-test scores, where 

the average pre-test score was 5-7 and the post-test score increased to 8-10. The outcome of this 

community service project is a scientific publication in an accredited national community service journal. 

Conclusion: Training for health cadres effectively to enhance their knowledge of lemon aromatherapy for 

reducing emesis gravidarum in first-trimester pregnant mothers.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu ketidaknyamanan yang biasa dialami oleh sebagian besar ibu hamil 

yaitu mual dan muntah khususnya pada pagi hari dan dapat berlangsung sepanjang hari 

selama trimester satu. Kejadian ini mencapai sekitar 50-70% dari mereka dalam 16 

minggu pertama kehamilan. Tingkat kejadian mual dan muntah ini bervariasi, dengan 

angka sekitar 60-80% pada primigravida dan 40-60% pada multigravida
(4)

.  

Prevalensi mual dan muntah selama kehamilan di seluruh dunia, menurut World 

Health Organization (WHO)
(1) 

pada tahun 2015, mencapai sekitar 12,
(2)(2,3)

. 

Berdasarkan laporan hasil dari Kementerian Kesehatan tahun 2015 terdapat sekitar 

8.606 kasus emesis gravidarum, dengan sekitar 70-80% ibu hamil mengalami gejala 

mual dan muntah, sementara hanya 1-2% yang mengalami mual muntah 

berlebihan
(6)(7)(8)

. Selain itu, hyperemesis gravidarum dapat mengakibatkan dehidrasi 

dan memengaruhi pertumbuhan janin, menyebabkan berat badan janin kurang atau 

bahkan hambatan pertumbuhan
(9)

. 

Langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan kesejahteraan ibu hamil salah 

satunya yaitu menerapkan terapi komplementer berupa aromaterapi, yang merupakan 

bagian dari pendekatan Complementary and Alternative Medicine (CAM). Terapi 

komplementer memiliki potensi untuk digunakan dalam pengelolaan berbagai jenis 

kondisi kesehatan, karena memiliki sejumlah efek farmakologis yang dapat bermanfaat, 

seperti kemampuan antimikroba, efek sedatif, analgesik, dan spasmolitik, serta manfaat 

lainnya
(10,11)

. Berdasarkan efek-efek yang dimiliki, terapi komplementer menjadi salah 
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satu pilihan terapi tanpa obat yang diminati, karena tidak menimbulkan efek setelah 

terapi dan dapat dilakukan secara mandiri. 

Aromaterapi, sebagai komponen dari pendekatan perawatan holistik, telah 

mendapatkan pengakuan sebagai bagian integral dari praktik perawatan oleh American 

Association of Holistic Nurses dan diakui oleh banyak badan keperawatan nasional. 

Aromaterapi merupakan metode perawatan yang melibatkan penggunaan minyak 

esensial atau minyak esensial untuk merawat tubuh dan mempromosikan penyembuhan 

dalam konteks perawatan kesehatan
(12)(13)(14)

. Aromaterapi merujuk pada penggunaan 

minyak esensial atau sari minyak murni untuk tujuan perbaikan atau pemeliharaan 

kesehatan, merangsang semangat, memberikan rasa segar, dan menciptakan ketenangan 

bagi jiwa dan raga 
(15)

. 

Jika kita merujuk pada manfaat terapi aroma lemon yang didukung oleh bukti 

hasil penelitian, maka bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan, adalah langkah yang 

tepat untuk memberikan terapi non-farmakologi dalam memberikan perawatan kepada 

ibu hamil guna mengurangi ketidaknyamanan yang mungkin timbul selama masa 

kehamilan. Minyak lemon terbukti memiliki berbagai manfaat, seperti mengatasi 

gangguan pencernaan, meredakan rasa mual, mengurangi rasa sakit pada sendi yang 

terkait dengan kondisi rematik dan asam urat, menurunkan tekanan darah tinggi, dan 

membantu mengurangi intensitas sakit kepala
(16)

. Lemon mengandung zat yang disebut 

linalool, yang memiliki peran penting dalam menstabilkan sistem saraf dan dapat 

menciptakan efek menenangkan bagi siapa pun yang mencium aromanya
(17)

. 

Minyak esensial lemon (Citrus lemon) merupakan satu dari sekian banyaknya 

minyak herbal yang sering digunakan selama kehamilan dan dianggap sebagai bahan 

yang aman. Menggunakan 1-2 tetes ke dalam alat pemanas minyak atau diffuser pada 

ruangan dapat membantu meredakan mual dan muntah serta memberikan efek 

menenangkan. Metode alternatif lainnya adalah dengan menggunakan media tisu untuk 

penyebaran aroma minyak esensial lemon
(18–20)

.  

Minyak esensial lemon memiliki sejumlah manfaat yang mencakup efek 

merangsang mental, sifat anti-reumatik, antispasmodik, hipotensif, anti-stres, dan sifat 

sedatif
(21)

. Kader kesehatan, yang merupakan individu kunci dalam struktur masyarakat, 

perlu diberdayakan untuk memperoleh kompetensi yang diperlukan dalam menangani 

mual dan muntah pada ibu hamil pada trimester pertama
(22)(23)

. Hal ini dapat dicapai 

dengan pelatihan Murdiningsih et al. (2023)
(22)(25)(26)(27)

yang diselenggarakan oleh 

sebuah lembaga kepengurusan, dengan tujuan membangun kemandirian masyarakat. 

Kader kesehatan, dalam konteks ini, merujuk kepada tenaga sukarela yang 

direkrut dari kalangan masyarakat itu sendiri dan bekerja untuk kepentingan 

masyarakat. Mereka memiliki tugas untuk mendukung kelancaran pelayanan Kesehata. 

Peran kader kesehatan seringkali terkait dengan penyelenggaraan kegiatan rutin di 

posyandu, oleh karenanya seorang kader posyandu diharapkan bersedia bekerja secara 

sukarela dan dengan penuh kesungguhan, mampu melaksanakan berbagai program yang 

ada di posyandu, dan memiliki kemampuan untuk menggerakkan masyarakat agar aktif 

mengikuti rangkaian acara di posyandu
(28)

.  

Pemberdayaan kader kesehatan merupakan strategi yang sangat penting dalam 

usaha meningkatkan mutu pelayanan kesehatan di tingkat komunitas. Kader kesehatan 

memainkan peran yang krusial dalam mengedukasi dan menyebarkan informasi 

kesehatan kepada masyarakat, termasuk ibu hamil
(29)

. Dengan peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan yang mereka miliki, kader kesehatan dapat menjadi agen perubahan 

yang efektif dalam mendampingi ibu hamil mengatasi masalah mual dan muntah selama 
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trimester pertama kehamilan
(30,31)

.  

Mengingat situasi yang dijelaskan di atas, perhatian perlu diberikan kepada 

pelatihan kader kesehatan dalam penggunaan aromaterapi lemon untuk mengatasi mual 

dan muntah pada ibu hamil trimester pertama
(32)(32)(23)

. Ini dapat menjadi salah satu 

langkah yang berguna dalam upaya meningkatkan pelayanan di posyandu dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Klaten Selatan. Didasari oleh hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan pengabdian 

kepada masyarakat dengan melibatkan kader kesehatan dalam pengembangan terapi 

komplementer berbasis lemon untuk mengatasi mual dan muntah pada ibu hamil.. 

 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

pendekatan klinik yang melibatkan ceramah, diskusi, dan demonstrasi kepada sasaran 

yang terdiri dari kader kesehatan dan ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Klaten 

Selatan, dengan total peserta sebanyak 98 orang. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 

periode  Januari hingga Juli 2023 setiap dengan total durasi pelaksanaan selama 50 jam. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pengisian angket pre-test oleh peserta yang hadir, 

yang berkaitan dengan ketidaknyamanan yang dialami ibu hamil pada trimester 

pertama, faktor penyebab mual dan muntah, dampaknya, serta metode pengatasi, serta 

manfaat dan cara kerja aromaterapi lemon dalam mengatasi mual dan muntah.  

Selanjutnya, materi disampaikan dan dibahas, dimulai dengan menjelaskan 

ketidaknyamanan yang dirasakan oleh ibu hamil pada trimester pertama, penyebab mual 

dan muntah, dampaknya, serta strategi penanganannya. Materi berikutnya membahas 

manfaat aromaterapi lemon untuk mengatasi mual dan muntah, serta cara kerjanya. Sesi 

berikutnya adalah demonstrasi praktik penggunaan aromaterapi lemon dalam kehidupan 

sehari-hari untuk mengurangi emesis gravidarum. 

Sebuah kuisioner post-test diberikan kepada semua peserta satu minggu 

setelahnya sebagai bagian dari evaluasi. Evaluasi ini dilakukan melalui wawancara dan 

diskusi dengan peserta tentang pengalaman mereka dalam menggunakan aromaterapi 

lemon setelah menerima pelatihan dari kader kesehatan yang telah terlatih. 

 

HASIL 

Setelah dilakukan program pengabdian yang fokus pada Pemberdayaan Kader 

Kesehatan mengenai Penggunaan Aromaterapi Lemon untuk Mengatasi Mual dan 

Muntah pada Ibu Hamil Trimester I, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

para kader kesehatan tentang cara mengatasi ketidaknyamanan yang dialami ibu hamil 

pada trimester pertama terkait mual dan muntah dengan menggunakan aromaterapi 

lemon. Perubahan ini dapat dengan jelas dilihat melalui perbandingan nilai pre-test dan 

post-test, yang disajikan di bawah ini: 

 
Tabel 1.   Distribusi Frekuensi Pengetahuan Kader Sebelum dan Setelah Diberikan Penyuluhan Tentang 

Emesis gravidarum dan Aroma Terapi Lemon 

Nama Pretest Post test Rata-rata 

SW 9 9 9 

R 5 10 7.5 

AK 7 10 8.5 

SKS 9 9 9 

NSW 5 10 7.5 
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Nama Pretest Post test Rata-rata 

WS 8 9 8.5 

Y 4 9 6.5 

YR 3 9 6 

PU 3 9 6 

SYRW 7 10 8.5 

NS 7 10 8.5 

WYA 9 10 9.5 

PA 8 9 8.5 

S 9 9 9 

SN 8 10 9 

WAS 8 9 8.5 

AN 8 10 9 

DL  4 8 6 

SM 6 9 7.5 

SH  5 10 7.5 

HI 6 9 7.5 

YSL 9 10 9.5 

RS 5 9 7 

NS 7 9 8 

A 5 10 7.5 

U 5 9 7 

TN  7 9 8 

W 6 9 7.5 

PO 7 8 7.5 

BRW 6 9 7.5 

M 9 10 9.5 

EI 8 10 9 

MH 6 8 7 

SK  7 10 8.5 

DW 6 9 7.5 

DYL 6 10 8 

MA 7 8 7.5 

ES 6 10 8 

IF  9 10 9.5 

SNH 5 8 6.5 

EK 7 9 8 

SAN 10 10 10 

SYA 10 10 10 

IN 6 10 8 

ER 4 8 6 

SMU 4 9 6.5 

AN 5 8 6.6 

WI 4 8 6 

SS 9 10 9.5 

Nilai rata-rata 6.6 9.3  
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan yang signifikan 

dalam pengetahuan kader kesehatan setelah mendapatkan penyuluhan. Nilai rata-rata 

pengetahuan mereka sebelum penyuluhan adalah 6.6, yang meningkat menjadi 9.3 

setelah mereka menerima penyuluhan. Hasil dari wawancara dengan ibu hamil yang 

telah menerima informasi dan pendampingan dari kader kesehatan menunjukkan bahwa 

ibu hamil pada trimester pertama dapat mengalami kehamilannya dengan lebih nyaman 

dan mampu mengurangi ketidaknyamanan mual muntah dengan menggunakan terapi 

alami. Terapi komplementer ini digunakan sebagai metode non-farmakologi untuk 

mengatasi mual dan muntah pada ibu hamil trimester pertama di Puskesmas Klaten 

Selatan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil di atas, secara keseluruhan, dapat diamati bahwa sebelum 

menerima penyuluhan dan pelatihan, pengetahuan kader mengenai emesis gravidarum 

dan penggunaan aromaterapi lemon sebagai upaya penanganannya tergolong baik. 

Namun, setelah melalui proses penyuluhan dan pelatihan, terjadi peningkatan nilai 

yang signifikan hingga mendekati pemahaman yang sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberdayaan kader melalui pelatihan memiliki dampak positif yang cukup 

besar dalam meningkatkan pengetahuan mereka.  

Hasil ini sesuai dengan temuan dalam pelatihan yang juga mengindikasikan 

adanya peningkatan peningkatan pemahaman para kader kesehatan sebelum dan 

setelah pelatihan terkait dengan masalah nutrisi dan deteksi dini masalah nutrisi. 

Meningkatkan pemahaman kader melalui pelatihan dapat dilakukan dengan berbagai 

pendekatan, seperti penyampaian ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung 

oleh tenaga kesehatan kepada para kader. Pemberdayaan kader dengan metode serupa, 

seperti ceramah, diskusi kelompok kecil, dan simulasi, juga dilakukan oleh 

Nurhidayah, (2019) di Kabupaten Tasikmalaya upaya untuk merevitalisasi Posyandu 

telah menghasilkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan para kader. 

Hasil pelatihan yang terkait dengan Posyandu, termasuk materi seputar deteksi 

gizi buruk, ISPA, dan konseling KB, menunjukkan peningkatan yang signifikan, 

dengan nilai rata-rata mencapai 45,1 sebelum dan setelah pelatihan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilaksanakan di Klinik Paramitra Medika 1, penggunaan aromaterapi 

lemon memiliki dampak yang signifikan pada tingkat mual muntah pada ibu hamil 

pada trimester pertama. Hal ini didukung oleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa aromaterapi lemon memengaruhi secara positif kelompok ibu 

hamil yang mendapatkan pendampingan dari kader.  

Temuan ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya dimana aromaterapi lemon 

efektif meredakan mual dan muntah pada ibu hamil pada trimester 1. Penelitian lain 

juga menunjukkan perbedaan dalam frekuensi mual pada ibu hamil sebelum dan 

sesudah menerima intervensi aromaterapi
(4)

. Menurut penelitian Afriyanti et al., (2020) 

pengaplikasian aromaterapi lemon elektrik menghasilkan efek yang bervariasi dalam 

respons para responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurunnya tingkat 

emesis gravidarum pada setiap responden dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

berasal dari faktor dari dalam individu maupun faktor lingkungan.  

Namun, dalam hal dampak pemberian aromaterapi lemon elektrik, hasil 

menunjukkan perubahan yang positif. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

faktor-faktor seperti usia ibu hamil, yang masih dalam kisaran usia yang dianggap 

aman untuk kehamilan, serta kemudahan mereka dalam menerima perubahan untuk 
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mengurangi mual dan muntah, serta tingkat pendidikan ibu, yang memiliki korelasi 

positif dengan pengetahuan mengenai penggunaan aromaterapi lemon untuk mengatasi 

mual muntah, dapat memengaruhi hasil penurunan tingkat mual dan muntah. Selain 

itu, penelitian ini juga mengemukakan bahwa mual dan muntah cenderung lebih sering 

dialami oleh ibu hamil primigravida daripada ibu hamil multigravida, hal ini 

disebabkan oleh perubahan yang lebih signifikan yang dialami oleh ibu hamil 

primigravida dari pada multigravida
(19,20,37,38)

. 

Kandungan Linalyl Asetat yang ditemukan dalam aromaterapi lemon adalah 

senyawa ester yang terbentuk melalui kombinasi asam organik dan alkohol. Senyawa 

ester ini memiliki beragam manfaat, seperti menormalkan emosi, mengatasi 

ketidakseimbangan dalam tubuh, serta berfungsi sebagai agen yang menenangkan dan 

merangsang sistem syaraf secara khusus
(37,39)

. Adanya kandungan senyawa-senyawa 

ini dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan, terutama dalam layanan Kesehatan 

Keluarga untuk menawarkan terapi komplementer dengan aromaterapi lemon sebagai 

alternatif pengobatan bagi ibu hamil yang mengalami mual dan muntah. Hal ini dapat 

membantu mengurangi ketergantungan pada pengobatan farmakologis, yang saat ini 

merupakan pilihan utama untuk mengatasi emesis gravidarum. Berikut adalah hasil 

dokumentasi selama kegiatan pengabdian masyarakat: 

 

 
 

Gambar 1. Penjelasan tentang fisiologis mual muntah pada ibu hamil Trimester I dan Khasiat 

aromaterapi lemon untuk mengurangi mual muntah 
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Gambar 2. Penjelasan pemakaian aromaterapi lemon 

 

 
 

Gambar 3. Praktek penggunaan aromateraphy lemon 
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Gambar 4. Praktek penggunaan aromaterapy lemon 

 

 
 

Gambar 5. Post Test 
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Gambar 6. Penutup 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan kader melalui penyuluhan dan pelatihan mengenai penatalaksanaan 

emesis gravidarum menggunakan aromaterapi lemon telah berhasil. Hal ini diperkuat 

oleh hasil evaluasi yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader, dengan 

nilai rata-rata meningkat dari 6.6 menjadi 9.3. Selain itu, ibu hamil pada trimester 

pertama dapat menjalani kehamilan dengan lebih nyaman dan mengurangi 

ketidaknyamanan yang disebabkan oleh mual muntah setelah mendapatkan 

pendampingan dalam penggunaan aromaterapi lemon oleh para kader kesehatan. Oleh 

karena itu, terapi komplementer ini dapat diaplikasikan sebagai bentuk perawatan non-

farmakologi yang efektif dalam mengatasi mual muntah pada ibu hamil trimester 

pertama di Wilayah Kerja Puskesmas Klaten Selatan. 
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